BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pneumonia merupakan salah satu penyakit pare yang menjadi penyebab
utama morbiditas dan mortalitas di dunia, terutama pada kelompok rentan seperti
anak-anak dan lansia. Tingginya angka'kejadisn dan kematian akibat pneumonia
menunjukkan bahwa deteksi dini mﬁil m wtpem.mg untuk mempercepat
proses dlagnmhjgﬂl mqnw uang kesembuhan pasien. Dalam praktik
klinis, safah satu mn:hﬂﬁ!pmnim 'medjs yang paling umum digunakan untuk
diagnosis penyakit ;ﬁtﬂ.mhﬁh'n.l—m} dada, kmbhmfm fon-invasif, relatif
‘murah, dan mudnh dinkses di berbagai Ens;lltatm hﬂatan [1]: Selain
pueumonia, penyakit paru-paru secara umum juga tercatat qumhmg

signifikan terhodap beban penyukit global, khususnya pada kelompok penyakit
pernapasan kronis [2].

Dalam praktik radiologi, citrn V-rar dada sering kali menampilkan lebih
ﬁrmm patologis secarn bersamaan, Sem-gm;diumrgoﬁ;,_ﬁ.:erJJm
ateleerasi, atan preamothoray. Kondisi ind menun]ukkdtwngﬂﬁ_herbasm
CilERI iy memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. karenn satu citra dapat
merepresentasikan berbagai kondisi patologis paru secara simultan, Oleh karena
itu, p&mﬂmhﬁ tidak: ﬁ:_pat wesemasakm W klasifikasi satu kelas
mmmmmmmwm Klasifikash multi-label (multi-criteria)
untuk mengakomodasi selurth temuan Pulu]ogmﬁlﬂn:mu citra [3].

Dataset CheXpert-v? fxmalf yang digunakan dalam  penelitian ini
dirancang untuk merepresentasikan kompleksitas lersebut dengan menyediakan

klasifikasi empat belas kategori kondisi para, yaitu No Finding, Enlarged
Cardicimediastinum,  Cardiomegaly, Lung Opacity, Lung Lesiom, Edema,
Consolidation, Pnewmonia, Atelectaxis, Paeumaothorar, Pleural Effuxion, Plewral
Other, Fracture, dan Support Devices [4]. Kompleksitas dataset ini diperkuat oleh
fakta bahwa proses interpretasi citra X-ray secara manizal masth sangal bergantung



I3

pada keahlian radiolog, sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas dan variasi
antar-pengamal. Kondisi tersebut dapat berdampak pada perbedaan hasil diagnosis
serta keterlambatan dalam pengambilan keputusan klinis.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pengembangan sistem otomatis
berbasis deep fearning sebagail bagian dan diva mining telah menunjukkan potensi
besar sebagai sistem pendukung keputusan klinis. Pendekatan ini dinilai mampu
membantu proses diagnesis secara lehdtwﬂ,'hmmslm dan akurat dalam analisis
citra medis [5]. Wlemmmmm‘:ﬁmn untuk tugas
klasifikasi citra medis, termasuk Comvolufiona! Netral Nﬂumi (CNN) yang
terbukii, qﬂﬁf dalam m ‘ﬂhtr lokal pada citra .t'—rn-p. Namun demikian,
:Mm memmwmm dalam WMM@ jangka
mm konteks an'hﬂ pada citrg X-re beresolus lin@, korena sifat lokal

d#i Mhn\-ulusl Keterbatusan ini mendorong ehﬁnﬁ.ml.!lermnf
yang lebih mampu mercpresentasikan hubungsn glabal anl.nl:"h_ﬁﬂl dh'l[ﬁl‘
Salah satu pendekatan yang berkembang pesat adalah Pmm}}sﬂﬁm rer
[VT] yang mengadaptasi mekanisme selCattention untuk memproses citrasebagai
umitan parch, sehingga memungkinkan model mmnﬂ#hﬁqﬂgﬂn glabal antar
puﬁ:imh'n secara lebih efektif dibandingkan pendelatan mmﬂﬂ tradisional
I'.Tj. &jumlu!: penelition menunjukkan bahwa ViT m;ﬂl‘]lcl. potenst yang
mecjanjikan dalam analisis citr medis. termasuk pada citra Xy doda, terutama
km:kaﬂqmwmwremmmmnm mempercepat
proses pelatihan model dan meningkatkan pmﬁma puda data terbatas [8].

Meskipun demikian. penerapan Vil mh uﬂhulqﬂ tantangan praktis, seperti
kebutuhan sumber daya kﬂmﬂ!ﬁm relatif thdﬁmm keterbatasan efisiensi

ketika diterspkan pada citra beresolusi tinggi dan skenario madti-fafel.

Sebagai pengembangan dari arsitektur Transformer. Swin Transformer
diperkenalkan untuk meningkatkan efisiensi komputasi tanpa mengorbankan
kemampuan representasi fitur, Swin Trangformer menerapkan mekanisme shiffed
windenw-hased selattention yang memungkinkan pemodelan konteks lokal dan
global secara hierarkis, sehingga lebih efisien dalam memproses citra beresalus



tinggi. Pendekatan ini telah menunjukkan kinerja yang menjanjikan pada tugas
klasifikasi muslti-label citra X-ray dada, termasuk pada dotaset penvakit paru [9].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan unfuk
melakukan studi perbandingan eksperimental terhadap kinerja Fisfon Transformer
(VIT) dan Swin Transformer melalui proses fine-uming podo dataset CheXperr-
vl f-small. Penelitinn ini difokuskan padadugas klasifikasi selti-fabel penyakit
parw, dengan perhatian khusus padn dﬂﬁ‘]mmwn Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas dai efisiensi kedua arsitektur
Transformer: sebagii sistém pendukung ditgnosis pneumonia vang akurat dan
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijeloskan sebelumny
rumusan masalsh dalam penalition ini adalah sebagai berikut:

REs bor pugeeh pormm mciod  fine HGRERdap
'Mﬂhh" kinerjn  model  Vision  Transformer WTr 'dln FSwin

&IH!‘.H Chc){puen-'. [.0small?

2. Bagaimana kinerja model Vision Transformer (ViT) dan Swin Transformer
‘dulam melakukan kiasifikasi multi-label ciir X-ray paru-paru berdasarkan
Iﬂlﬁ ﬂﬂhﬂ-ﬂ"ﬁ-hm seperti akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas?
Batasan masalah dulam penelitian ini ditetapkan untuk menjaga fokus dan

keterbatasan penelitian schingea hasil vang diperoleh dapat lebih terukur. Batasan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Penelitian hanya menggunakan dataset CheXpert-vi (-small yang terdiri
dari eitra sinar-X dada, dengan |4 kategori labef ( CHEXPERT! ), yaitu No
Finding, Enlarged Cardiomediastinum, Cardiomegaly, Lung Opacity, Lung
Lexion, Edema, Consalidation, Preumonia, Atelectasis, Preamothoray,

Plewral Effusion, Pleural Other, Frocture, dan Support Devices.



2. Penclition hanys membandingkan dua arsitektur model berbasis
tranyformer, vaitu Vision Trangformer (VIiT) dan Swin Transformer.

3. Evaluasi performa model dibatasi pada klasifikasi multi-label dengan
pendekatan evaluasi multi-kriteria, meliputi akurasi, sensitivitas, dan
spesifisitas.

4. Data tambahan seperti informasi klinis pasien, demografi, atau variabel

Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

I. Muanfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan wawasan mengenai penerapan arsitektur Vision
Transformer (ViT) dan Swin Transformer pada citra X-ray pani-paru untuk
deteksi pneumonia. Selain itw, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan pendekatan klasifikasi multi-label dan evaluasi berbasis



multi-kriteria pada klasifikasi penyakit paru berbasis deep learmimg.
Penelitian ini juga memperiuas pemahaman mengenai penggunaan metode
fine-tuning dalam meningkatkan performa model transformer pada data
medis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu lendga medis dan institusi kesehotan dalam
pengembangan Sistem deteksi mm atomatis yang lebih cepat dan
akurat. Selaim ifu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti atau
pengembang lain dalam implementasi mode! ransformer pada citra medis
m iﬂﬂ.w dasar pengembangan sistem berbasis kecerdasan
buatan untuk meningkatkan efisiensi disgnosis dan kualitas layanan
mdinlogi digital. :
1. Sistematika Penulisan

_wu penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran
umum alur penelitian dan isi masing-masing bab:

BAB 1 PENDAHULUAN berisi latar belakang masalah, nimugan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaal penelitian, Bab i menjelaskan alosan,
konteks, dan tujuan dilakukannya penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA berisi teori dan konsep dasar mengenai
|:|Im1.|111ﬂﬂ1_i, M %ﬂ-ﬂlﬂﬂaﬂf feep fm Fision Tramsformer
(VIT). Swin' Transformer, serta penclitian terdatuly yang relevan sebagai scuan
pengembangan model.

BAB Il METODE PENELITIAN Membahas dessin penelitian, metode fine-
tuning pada mode] ViT dan Swin Transformer, tahapan preprocessimg data, strategi
pelatihan, evaluasi model mengpunakan metrik multi-kriteria. serta alur kerja
eksperimen secara sistematis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Menyajikan hasil eksperimen.

perbandingan  performa model Vision Transformer dan Swin Transformer,
interpretasi hasil. serta analisis akurasi. sensitivitas, dan spesifisitas dolam deteksi



BAB V PENUTUF Berisi kesimpulan penelitian, jawaban atas rumusan masalah,
saran untuk penelitian selanjutnya, serta rekomendasi implementasi model dalam
it el




	Bab 1_22.11.4825_2026-03-25_121343_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.11.4825_2026-03-25_121343_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.11.4825_2026-03-25_121343_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.11.4825_2026-03-25_121343_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.11.4825_2026-03-25_121343_005.pdf (p.5)
	Bab 1_22.11.4825_2026-03-25_121343_006.pdf (p.6)

